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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan disposisi
matematis dalam pembelajaran Mathematical Problem Posing. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
eksploratif dengan instrumen: tes, skala, observasi, dan dokumentasi. Data diambil dari 37 mahasiswa sarjana
dari program studi pendidikan matematika di sebuah universitas di Jawa Tengah. Kemampuan berpikir kritis
ditentukan dengan menggunakan empat indikator, yaitu: menganalisis masalah, menyimpulkan dan memberikan
penjelasan, mengevaluasi, dan memilih strategi penyelesaian masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
tidak ada mahasiswa dengan disposisi matematis negatif; (2) mahasiswa dengan disposisi matematis positif
rendah memiliki kemampuan yang kurang dalam menganalisis masalah dan kemampuan yang cukup dalam
memberikan penjelasan, mengevaluasi dan memilih strategi; (3) mahasiswa dengan disposisi matematis positif
sedang memiliki kemampuan yang cukup dalam mengevaluasi dan memilih strategi serta kemampuan yang baik
dalam menganalisis masalah dan memberikan penjelasan; (4) mahasiswa dengan disposisi matematis positif
tinggi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menganalisis masalah dan kemampuan yang baik dalam
memberikan penjelasan, mengevaluasi, dan memilih strategi; dan (5) terdapat kecenderungan peningkatan
pencapaian pada indikator kemampuan berpikir kritis berdasarkan disposisi matematis.
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1. Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan masalah matematika dan masalah kompleks dalam hubungan multinasional dan
multikultural di era revolusi industri 4.0. Masyarakat harus mampu menyaring sejumlah besar data untuk
dapat membuat keputusan yang cerdas. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan
yang penting untuk dimiliki semua anggota masyarakat (Aizikovitsh-Udi & Amit, 2011; Aizikovitsh-udi
& Cheng, 2015; Colley, Bilics, & Lerch, 2012; Kalelioglu & Giilbahar, 2014; Kriel, 2013). Berpikir kritis
dan kreatif saling terkait satu sama lain dalam menghasilkan pemikiran yang efektif dan untuk memecahkan
masalah (Bailin, 1987; Masek & Yamin, 2011; Treffinger, Isaksen, & Stead-Dorval, 2006). Secara umum,
berpikir kritis memiliki manfaat dalam (1) menyelesaikan masalah, (2) membantu pertimbangan
pengambilan keputusan, (3) membedakan antara fakta dan pendapat, dan (4) membantu ketenangan dalam
menghadapi masalah rumit. Ditinjau dari kemampuan berpikir kritisnya, dapat dilakukan penyelidikan
terhadap mahasiswa dalam membuat analisis atau klarifikasi data (clarification), memberikan evaluasi atau
mengevaluasi dengan memberikan alasan atau contoh (assessment), membuat kesimpulan atau kesimpulan
(inference), dan membuat strategi penyelesaian masalah (strategies) (Perkins & Murphy, 2006; Susilo,
Darhim, & Prabawanto, 2019b).

Mathematical Problem Posing adalah suatu pembelajaran yang membangkitkan masalah atau
pertanyaan baru atau merumuskan kembali suatu masalah atau pertanyaan dari masalah atau pertanyaan
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matematika yang telah diberikan (Duncker, 1945; Silver, 1994; Susilo, Darhim, & Prabawanto, 2019a).
Problem Posing dalam pembelajaran matematika dapat dilakukan melalui dua perspektif kegiatan kognitif,
yaitu accepting (menerima) dan challenging (menantang) (Brown & Walter, 2005). Dalam suatu
pembelajaran accepting terjadi ketika peserta didik membaca situasi atau informasi yang diberikan guru
dan challenging terjadi ketika peserta didik berusaha untuk mengajukan soal berdasarkan situasi atau
informasi yang diberikan. Salah satu kelebihan Mathematical Problem Posing adalah dapat mendorong
berpikir matematik siswa, diantaranya adalah kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Silver,
2013; Susilo, Darhim, & Prabawanto, 2019a). Salah satu proses untuk membangun kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran, mahasiswa perlu dihadapkan pada masalah yang kontradiktif dan baru, sehingga
ia mengkonstruksi pikirannya mencari kebenaran dan alasan yang jelas (Sabandar, 2007).

Kalkulus merupakan salah satu mata kuliah di perguruan tinggi yang pada umumnya diajarkan di
progam studi Matematika, Fisika, Kimia, Sains, Teknik, dan lainnya. Tujuan dari perkuliahan Kalkulus
adalah untuk memberikan pemahaman dasar kepada mahasiswa tentang konsep dan aplikasi teori Kalkulus
(Chotim, 2008; Rochmad, Chotim, & Kharis, 2018; Susilo, Darhim, Prabawanto, & Kharis, 2019; Varberg,
Purcell, & Rigdon, 2006). Sebagaimana matematika pada umumnya, perkuliahan Kalkulus memiliki
tantangan yang besar, salah satunya yaitu dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa.
Aplikasi Kalkulus digunakan dalam berbagai bidang kehidupan manusia, seperti dalam bidang astronomi,
ekonomi, statistik, pertanian, kedokteran, dan lainnya.

Selain sangat berguna dalam kehidupan manusia, Kalkulus memiliki tantangan besar dalam proses
pembelajaran, yaitu berbagai jenis kesulitan yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran Kalkulus.
Beberapa dari kesulitan tersebut adalah dalam menggambar fungsi grafik, menyelesaikan masalah tak
terhingga, menentukan apa yang harus dibuktikan, membuat algoritma pembuktian, dan mengeksplorasi
masalah yang diberikan, terutama masalah penerapan kalkulus diferensial dan kalkulus integral. Dosen
telah berupaya menyelesaikan masalah kesulitan dalam mempelajari kalkulus. Solusi yang diupayakan
dosen antara lain melalui strategi pembelajaran dengan berbagai model, metode, dan media pembelajaran,
dan mendorong mahasiswa untuk memiliki kepercayaan diri, ketekunan, minat, penilaian dan apresiasi
yang baik. Mahasiswa diharapkan memiliki kepercayaan diri, ketekunan, dan minat yang tinggi serta
memiliki penilaian dan apresiasi matematika yang baik, terutama terhadap Kalkulus, sehingga kesulitan
belajar yang mereka alami dapat diatasi. Percaya diri, ketekunan, minat, penilaian dan penghargaan adalah
indikator disposisi matematis (NCTM, 1989). Jika mahasiswa memiliki disposisi matematis positif, mereka
diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar mereka, dan sebaliknya jika disposisi matematisnya negatif.
Disposisi matematis positif memiliki peran atau dampak positif pada mahasiswa dalam memecahkan
masalah matematika (Kusmaryono & Dwijanto, 2016; Rahayu & Kartono, 2014; Setiawan, Suyitno, &
Susilo, 2017). Dengan disposisi matematis positif diharapkan mahasiswa dapat mengatasi kesulitan belajar
dan meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian difokuskan pada bagaimana deskripsi
kemampuan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan disposisi matematis dalam pembelajaran Mathematical
Problem Posing dalam perkuliahan kalkulus integral.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif dengan instrumen: tes, skala, observasi, dan
dokumentasi. Data diambil dari 37 mahasiswa sarjana dari program studi pendidikan matematika di sebuah
universitas di Jawa Tengah pada tahun akademik 2018/2019. Tes digunakan untuk menentukan pencapaian
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Tes kemampuan berpikir kritis matematis ini terdiri dari empat item
soal dan memiliki reliabilitas 0,702. Mahasiswa diklasifikasikan berdasarkan pencapaian kemampuan
berpikir kritis matematis sebagaimana kategori penilaian dalam Tabel 1. Tes ini memuat masalah kalkulus
integral yang mencakup antiderivatif, integral tertentu, penerapan integral tertentu dalam menemukan luas
dan volume benda putar.

Tabel 1. Kategori Penilaian

Skor Kategori
80 <x<100 SangatBaik
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65 <x<80 Baik
55<x<65 Cukup
40<x<55 Kurang

Sangat
0<x<40 Kurang

Skala digunakan untuk mengklasifikasikan mahasiswa ke dalam kelompok disposisi matematis. Skala
disposisi matematis memiliki reliabilitas 0,714 dan berisi 26 item pernyataan. Skor terendah dari skala
disposisi matematis adalah 26 dan tertingginya 130. Mahasiswa diklasifikasikan berdasarkan perolehan
skor skala disposisi matematis seperti pada Tabel 2. Dokumentasi yang digunakan adalah video
pembelajaran selama perkuliahan kalkulus integral. Dokumentasi dan observasi digunakan untuk
memperoleh gambaran umum atau deskripsi tentang kondisi pembelajaran dan mahasiswa dalam
perkuliahan kalkulus integral. Deskripsi yang diperoleh kemudian dikembangkan secara eksploratif.

Tabel 2. Kilasifikasi Disposisi Matematis

Skor Klasifikasi Disposisi Matematis
26.00 <x <43.33 Tinggi
43,33 <x<60.67 Negatif Sedang
60.67 <x<78.00 Rendah
78.00 <x<95,33 Rendah
9533 <x<112.67 Positif Sedang
112.67 <x <130.00 Tinggi

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Klasifikasi Disposisi Matematis Mahasiswa

Data dari hasil pengisian skala disposisi matematis oleh 37 mahasiswa yang berpartisipasi dalam
pembelajaran Mathematical Problem Posing perkuliahan kalkulus integral ditunjukkan pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3, tidak ada mahasiswa dengan disposisi matematis negatif, mahasiswa yang
diklasifikasikan sebagai disposisi matematis positif rendah adalah 13 mahasiswa (35,14%), mahasiswa
dengan disposisi matematis positif sedang adalah 19 mahasiswa (51,35%), dan mahasiswa dengan disposisi
matematis positif tinggi adalah 5 mahasiswa (13,51%).

Tabel 3. Hasil Klasifikasi Disposisi Matematis Mahasiswa

Banyak Persentase

Klasifikasi Disposisi Matematis Mahasiswa (%)

Tinggi 0 0
Negatif Sedang 0 0
Rendah 0 0
Rendah 13 35.14
Positif Sedang 19 51.35
Tinggi 5 1351
Total 37 100.00

Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada mahasiswa dengan disposisi matematis negatif. Tabel 3 juga
menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa dengan disposisi matematis positif sedang memiliki persentase
tertinggi 51,35% dengan 19 mahasiswa, sedangkan kelompok mahasiswa dengan disposisi matematis
positif tinggi memiliki persentase terendah 13,51% dengan 5 mahasiswa. Berdasarkan Tabel 3 secara
keseluruhan mahasiswa memiliki kecenderungan untuk memiliki sikap positif, terutama disposisi
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matematis positif yang baik, ini kemungkinan karena mahasiswa telah memilih matematika sebagai jurusan
di perguruan tinggi.

3.2. Pencapaian Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Disposisi Matematis
Data pencapaian kemampuan berpikir kritis dari hasil tes selanjutnya didistribusikan berdasarkan disposisi
matematis mahasiswa. Pencapaian kemampuan berpikir kritis berdasarkan disposisi matematis dalam
pembelajaran Mathematical Problem Posing perkuliahan kalkulus integral ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4 menunjukkan bahwa pencapaian kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran Mathematical
Problem Posing perkuliahan kalkulus integral memiliki rata-rata 64,19, dengan pencapaian tertinggi
100,00, dan pencapaian terendah 20,00. Berdasarkan disposisi matematis mahasiswa, terdapat peningkatan
pencapaian kemampuan berpikir kritis yang dapat dilihat dari peningkatan rata-rata. Secara berurutan
kelompok mahasiswa dengan disposisi matematis positif rendah, positif sedang, dan positif tinggi
memperoleh pencapaian rata-rata kemampuan berpikir kritis 55,77 (cukup), 66,58 (baik), dan 77,00 (baik).
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa disposisi matematis memiliki peran positif dalam pencapaian
kemampuan berpikir kritis.

Tabel 4. Pencapaian Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Disposisi Matematis

Banyak Persentase Statistik Nilai

Klasifikasi Disposisi Matematis Mahasiswa (%)

Rata-rata : 55.77

Rendah 13 55.77 Tertinggi : 85.00
Terendah :27.50

Rata-rata :66.58

Positif Sedang 19 66.58 Tertinggi : 97.50
Terendah :20.00

Rata-rata :77.00

Tinggi 5 77.00 Tertinggi :100.00
Terendah :57.50

Rata-rata : 64.19

Total: 37 100.00 Tertinggi :100.00

Terendah :20.00

3.3. Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Disposisi Matematis
Distribusi hasil pencapaian kemampuan berpikir kritis pada setiap indikator berdasarkan disposisi
matematis mahasiswa ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Disposisi Matematis

Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis dan Kategorinya

Klasifikasi Disposisi . Menyimpulkan Memilih strategi
Matematis Menganalisis - . . i
dan memberikan Mengevaluasi penyelesaian Rata-rata
masalah ;
penjelasan masalah
46.92 55.38 64.62 56.15 55.77
Rendah
(kurang) (cukup) (cukup) (cukup) (cukup)
» 73.68 65.79 63.16 63.68 66.58
Positif Sedang ] . .
(baik) (baik) (cukup) (cukup) (baik)
.. 8200 76.00 80.00 70.00 77.00
Tinggi . . . . .
(sangat baik)  (baik) (baik) (baik) (baik)
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Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis dan Kategorinya

Klasifikasi Disposisi Menganalisis VenYimpulkan Memilih strategi
Matematis 9 dan memberikan Mengevaluasi  penyelesaian Rata-rata
masalah ;
penjelasan masalah
65.41 63.51 65.95 61.89
Rata-rata ] )
(baik) (cukup) (baik) (cukup)

Tabel 5 menunjukkan data rata-rata pencapaian kemampuan berpikir kritis pada setiap indikatornya
dalam pembelajaran Mathematical Problem Posing perkuliahan kalkulus integral, baik secara keseluruhan
maupun berdasarkan disposisi matematis mahasiswa. Berdasarkan Tabel 5 rata-rata pencapaian
kemampuan berpikir kritis secara keseluruhan dalam setiap indikatornya adalah sebagai berikut, pada
indikator menganalisis masalah sebesar 65, 41 (baik), indikator menyimpulkan dan memberikan penjelasan
sebesar 63,51 (cukup), pada indikator mengevaluasi sebesar 65, 95 (baik), dan indikator memilih strategi
penyelesaian masalah sebesar 61,89 (cukup). Tabel 5 juga menunjukkan rata-rata pencapaian kemampuan
berpikir kritis pada setiap indikator berdasarkan disposisi matematis mahasiswa, perbandingan pencapaian
berdasarkan disposisi matematis ditunjukkan pada Gambar 1.

Tabel 5 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa (1) mahasiswa dengan disposisi matematis positif rendah
memiliki kemampuan yang kurang dalam menganalisis masalah dan kemampuan yang cukup dalam
memberikan penjelasan, mengevaluasi dan memilih strategi; (2) mahasiswa dengan disposisi matematis
positif sedang memiliki kemampuan yang cukup dalam mengevaluasi dan memilih strategi serta
kemampuan yang baik dalam menganalisis masalah dan memberikan penjelasan; dan (5) mahasiswa
dengan disposisi matematis positif tinggi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menganalisis
masalah dan kemampuan yang baik dalam memberikan penjelasan, mengevaluasi, dan memilih strategi.
Gambar 1 juga menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan peningkatan pencapaian pada indikator
kemampuan berpikir kritis berdasarkan disposisi matematis.

Secara keseluruhan, berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis
memiliki peran positif dalam pencapaian kemampuan berpikir kritis baik secara keseluruhan maupun dalam
setiap indikatornya (Kusmaryono & Dwijanto, 2016; Rahayu & Kartono, 2014; Setiawan et al., 2017).
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Menganalisis masalah Menyimpulkan dan memberikan

50,00 82,00 penjelasan
80,00 73,68 80,00 76,00
70,00 70,00 685,79
60,00 60,00 55,38
50,00 45,92 50,00
40,00 40,00
30,00 30,00
20,00 20,00

10,00 10,00

0,00 0,00

Positif rendah Positif sedang Positif tinggi Positif rendah Positif sedang Positif tinggi
Mengevaluasi Memilih strategi penyelesaian

50,00 80,00 masalah
20,00
70,00 64,62 63,16 jgﬁ 63,68 70,00
50,00 0,00 56,15
50,00 50,00
40,00 40,00
30,00 30,00
20,00 20,00
10,00 10,00

0,00 0,00

Positif rendah Positif sedang Positif tinggi Pasitif rendah Positif sedang Positif tinggi

Gambar 1. Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Berdasarkan Disposisi Matematis

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan diskusi, ada kesimpulan sebagai berikut: (1) tidak ada mahasiswa dengan disposisi
matematis negatif; (2) mahasiswa dengan disposisi matematis positif rendah memiliki kemampuan yang
kurang dalam menganalisis masalah dan kemampuan yang cukup dalam memberikan penjelasan,
mengevaluasi dan memilih strategi; (3) mahasiswa dengan disposisi matematis positif sedang memiliki
kemampuan yang cukup dalam mengevaluasi dan memilih strategi serta kemampuan yang baik dalam
menganalisis masalah dan memberikan penjelasan; (4) mahasiswa dengan disposisi matematis positif tinggi
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menganalisis masalah dan kemampuan yang baik dalam
memberikan penjelasan, mengevaluasi, dan memilih strategi. Terdapat kecenderungan peningkatan
pencapaian pada indikator kemampuan berpikir kritis berdasarkan disposisi matematis. Disposisi matematis
memiliki peran positif dalam pencapaian kemampuan berpikir kritis baik secara keseluruhan maupun dalam
setiap indikatornya.
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